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Pendahuluan: Masalah gizi yang terjadi pada remaja bisa
disebabkan oleh perubahan kebiasaan makan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi perubahan kebiasaan makan adalah body image dan
paparan media sosial. Tujuan: untuk mengetahui hubungan body
image dan intensitas penggunaan media sosial dengan kebiasaan
makan pada remaja putri di SMAN 1 Kota Serang. Metode: Desain
penelitian yang digunakan adalah cross-sectional study dengan
jumlah sampel sebesar 145 responden dan dipilih menggunakan
teknik stratified random sampling. Variabel yang dikumpulkan
meliputi kebiasaan makan, body image, dan intensitas penggunaan
media sosial. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan uji
fisher’s exact. Hasil: Terdapat hubungan antara body image
(p=0,001) dengan kebiasaan makan, dan tidak terdapat hubungan
antara frekuensi (p=0,288), durasi (p=0,469), dan intensitas
(p=0,715) penggunaan media sosial dan kebiasaan makan.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara body image dengan
kebiasaan makan dan tidak ada hubungan antara frekuensi, durasi,
dan intensitas penggunaan media sosial dengan kebiasaan makan
remaja putri.

ABSTRACT

Background: Nutritional problems in adolescent are caused by
changes in eating habits. Several factors that influence changes in
eating habits are body image and exposure to social media. Objective:
This research wants to find out the relationship between body image
and the intensity of social media use with the eating habits of young
women at SMAN 1 Serang City. Methods: The research design used
was a cross-sectional study with a sample size of 145 respondents and
selected using a stratified random sampling technique.. Variables
collected include eating habits, body image, and intensity of social
media use. Data were analyzed using the chi-square test and Fisher's
exact test. Results: There was an association between body image
(p=0,001) and eating habits, and there were no association between
frequency (p=0,288), duration (p=0,469), and intensity (p=0,715) of
social media use and eating habits. Conclusion: There was an
association between body image and eating habits and no association
between frequency, duration, and intensity of social media use and
eating habits of female adolescents.
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PENDAHULUAN

Gizi kurang adalah salah satu dari sejumlah permasalahan gizi yang sedang
dihadapi oleh remaja di Indonesia. Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi gizi
kurang berdasarkan IMT/U ditemukan sebesar 8,1% pada remaja berusia 16 hingga 18
tahun. Sebesar 9,2% remaja di Provinsi Banten mengalami gizi kurang. Sedangkan,
ditemukan prevalensi gizi kurang sebesar 12,5% pada remaja di Kota Serang (Kemenkes
RI, 2019). Kekurangan gizi pada remaja dapat disebabkan oleh terjadinya gangguan
makan, salah satunya adalah anoreksia nervosa dan bulimia nervosa. Menurut
penelitian, prevalensi gangguan makan terjadi peningkatan pada tahun 2013-2018 dari
tahun 2000-2006 (3,5% menjadi 7,8%) (Galmiche et al., 2019).

Gizi kurang dapat memengaruhi kesehatan. Seseorang dengan status gizi kurang
dapat mengalami penurunan imunitas, peningkatan kerentanan terhadap penyakit
menular, dan kesulitan memperoleh informasi (Kushartanto & Supariasa, 2014). Selain
itu, ditemukan pula dampak pada remaja adalah terganggunya pertumbuhan,
menurunnya produksi tenaga, dan terganggunya kecerdasan serta perilaku (Sari, 2021).

Gizi kurang secara umum disebabkan oleh konsumsi makanan yang tidak sehat,
pengetahuan gizi yang kurang baik, serta adanya penyakit infeksi. Selain itu, pengaruh
pola asuh orang tua, rasa suka berlebih terhadap makanan, memilih konsumsi produk
luar negeri, dan kebiasaan makan yang salah juga menjadi penyebab terjadinya gizi
kurang (Winarsih, 2019). Sehubungan dengan mencegah kenaikan berat badan, remaja
merubah kebiasaan makannya dengan membatasi asupan makanan (Astini & Gozali,
2021). Perubahan kebiasaan makan tersebut menyebabkan kebiasaan makan sehat atau
lebih sering menjadi pada kebiasaan makan tidak sehat (Proverwati dalam Pantaleon,
2019). Kebiasaan makan pada remaja terlihat pada kebiasaan mengonsumsi makanan,
seperti makanan yang digoreng dan cepat saji serta minuman berwarna dan minuman
bersoda (Hafiza, 2020).

Kebiasaan makan tidak baik dapat dipengaruhi oleh body image (citra tubuh). Body
image merupakan perasaan serta pandangan individu mengenai tingkat kepuasan
terhadap tubuhnya (Tunga, 2022). Banyak remaja melakukan pola makan yang buruk,
seperti berpuasa, memuntahkan makanan yang telah dimakan, makan secara tidak
teratur, dan diet berlebihan untuk mendapatkan bentuk tubuh impian (Pace et al,
2018). Konsep body image negatif pada remaja membuat mereka melakukan diet tanpa
wawasan gizi yang baik untuk mendapatkan penampilan fisik yang menarik (Pantaleon,
2019). Berdasarkan penelitian Fajryani (2022), didapatkan hubungan bermakna tentang
hubungan antara body image (citra tubuh) dengan perilaku konsumsi makanan para
remaja putri (p-value = 0,032).

Perilaku kebiasaan makan juga dapat dipengaruhi oleh informasi yang terdapat
pada media sosial (Karini et al, 2022). Penggunaan media sosial tersebut dapat
merubah gaya hidup remaja, seperti perubahan pola konsumsi dan peningkatan asupan
energi (Husna & Puspita, 2020). Sebuah penelitian menyebutkan durasi dan frekuensi
penggunaan smartphone berkontribusi sebesar 8,6% ke perilaku kebiasaan makan.
Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan adanya hubungan korelasi dengan arah positif
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yang signifikan pada variabel frekuensi penggunaan smartphone terhadap perilaku
kebiasaan makan seseorang (r = 0,294; p = 0,002) (Wijaya, 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap 25 siswi di SMAN 1 Kota Serang,
diketahui bahwa sebesar 52% siswi memiliki kebiasaan tidak makan buah minimal satu
porsi dalam sehari dan sebesar 24% siswi tidak makan minimal satu porsi sayuran
dalam sehari. Studi yang dilakukan pada remaja di Tangerang menunjukkan sebesar
58,7% respondennya tidak puas terhadap body image yang dimilikinya (Azizah &
Kristiutami, 2020). Ditemukan dalam sebuah survei bahwa sebesar 89,10% masyarakat
menggunakan internet di Provinsi Banten dan sebesar 80,68% siswa SMP di Kota
Serang memiliki tingkat penggunaan gadget yang tinggi (>4 jam) (APJII, 2023;
Mardiyanti et al, 2022). Melihat informasi di atas, penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana hubungan body image (citra tubuh) dan intensitas penggunaan media sosial
dengan kebiasaan makan remaja-remaja putri yang bersekolah di SMAN 1 Kota Serang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode observasional analitik dengan
desain penelitian yaitu pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April 2023 bertempat di SMAN 1 Kota Serang. Responden penelitian adalah siswi kelas X
dan XI yang berjumlah 145 responden. Responden penelitian diambil menggunakan
teknik stratified random sampling, sampel dipilih sebanyak 6-7 siswi dari masing-masing
kelas. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswi aktif kelas X dan XI, berusia 15-
18 tahun, memiliki gadget, dan memiliki minimal satu akun media sosial. Sedangkan
kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah siswi yang tidak bersedia mengikuti
kegiatan penelitian, sedang sakit, sedang menjalani diet tertentu, dan mengalami
gangguan makan. Data didapatkan dari kuesioner yang dikumpulkan melalui Google
Forms. Data tersebut meliputi, usia, jenis dan tujuan penggunaan media sosial, kebiasaan
makan, persepsi body image, serta frekuensi, durasi, dan intensitas penggunaan media
sosial.

Kebiasaan makan diukur menggunakan kuesioner Adolescent Food Habits Checklist
(AFHC) yang dapat menilai perilaku makan sehat pada remaja. Kuesioner ini terdiri dari
23 pernyataan dengan jawaban ya atau tidak dan 9 pernyataan di antaranya dengan
pilihan opsi tidak berlaku pada saya. Skor akhir didapatkan melalui penjumlahan,
interpretasi skor dibagi menjadi 2 yaitu kebiasaan makan baik (skor jawaban = rata-
rata) dan kebiasaan makan tidak baik (skor jawaban < rata-rata) (Johnson et al., 2002).

Data mengenai persepsi body image diukur menggunakan kuesioner Body Shape
Questionnaire (BSQ-16B) yang dibuat oleh Cooper et al. (1987). Kuesioner ini terdiri dari
16 pernyataan yang menggunakan skala likert 1 sampai 6. Skor akhir dari BSQ-16B
dikategorikan menjadi body image positif apabila skor <38 dan body image negatif
apabila skor 238 (Hastuti, 2013).

Data mengenai frekuensi dan durasi penggunaan media sosial didapatkan melalui
pengisian kuesioner. Frekuensi dan durasi penggunaan media sosial diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu rendah dan tinggi. Frekuensi penggunaan media sosial tinggi apabila
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>2 kali/hari dan rendah apabila <2 kali/hari. Sedangkan, durasi penggunaan media
sosial tinggi apabila 25 jam/hari dan rendah apabila <5 jam/hari.

Intensitas penggunaan media sosial diukur menggunakan kuesioner Social
Networking Time Use Scale (SONTUS). Kuesioner ini memiliki 29 pernyataan dengan
lima aspek yang dikategorikan berdasarkan perbedaan tujuan. Masing-masing
pernyataan dinilai menggunakan skala likert antara 1 sampai 11. Interpretasi dari hasil
pengukuran dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 2, yaitu rendah (skor <15) dan
tinggi (skor 215) (Olufadi, 2016).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kebiasaan makan, sedangkan variabel
bebas dalam penelitian ini adalah body image, serta intensitas (frekuensi, durasi, dan
intensitas) penggunaan media sosial. Hubungan antar variabel diuji menggunakan
software statistik komputer dengan uji Chi-Square dan uji Fisher’s Exact. Penelitian ini
sudah mendapatkan persetujuan etik yang diterbitkan oleh Komite Kode Etik Penelitian
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta dengan nomor 67/1V /2023 /KEPK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Jumlah sample yang dikumpukan pada penelitian ini sebanyak 145 remaja putri
pada kelas X dan XI SMAN 1 Kota Serang. Karakteristik remaja putri yang mengikuti
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini,
Tabel 1. Sebaran Responden

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Usia
15 Tahun 44 30,3
16 Tahun 72 49,7
17 Tahun 28 19,3
18 Tahun 1 7
Total 145 100
Jenis Media Sosial
Facebook 2 1,4
Twitter 65 44.8
Instagram 134 92,4
WhatsApp 122 84,1
Snapchat 12 8,3
Line 37 25,5
Youtube 94 64,9
Pinterest 54 37,2
Tiktok 114 78,6
Telegram 17 11,7
Tujuan Penggunaan Media Sosial
Berkomunikasi dengan teman dan keluarga 137 94,5
Menambah pertemanan 84 57,9
Media penunjang pembelajaran 114 78,6
Mengakses informasi/berita terkini 122 84,1
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Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Sarana hiburan/bersenang-senang 131 90,3
Mengisi waktu luang 123 84,8

Berdasarkan usia, menunjukkan bahwa remaja putri sebagian besar berusia 16
tahun yaitu sebesar 72 responden (49,7%). Hasil analisis terkait jenis media sosial yang
diakses menunjukkan sebagian besar responden menggunakan Instagram dengan
jumlah sebanyak 134 responden (92,4%). Menurut We Are Social tentang Laporan
Digital Indonesia 2023, Instagram merupakan media sosial urutan kedua setelah
WhatsApp (92,1%) sebagai platform media sosial populer di Indonesia dengan tingkat
penggunaan 86,5%. Sebagian besar responden menunjukan tujuan penggunaan media
sosial adalah untuk untuk berkomunikasi dengan teman dan keluarga dengan jumlah
sebanyak 137 responden (94,5%). We Are Social Laporan Digital Indonesia 2023
menyatakan bahwa sebesar 60,6% pengguna internet memanfaatkan internet agar
dapat berkomunikasi dengan teman serta keluarga di Indonesia.

Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan merupakan pola konsumsi yang berkembang dari waktu ke
waktu melalui kejadian berulang (Kadir, 2016). Kebiasaan makan baik adalah kebiasaan
mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang, termasuk mengonsumsi sayur dan buah
setiap hari, menjaga asupan lemak dan gula dalam kategori rendah, menghindari
konsumsi makanan digoreng, berkalori tinggi, dan makanan cepat saji. Sedangkan,
kebiasaan makan yang tidak baik merupakan kebiasaan makan yang tidak
memerhatikan gizi seimbang (Purwanti & Marlina, 2022).

Tabel 2 menunjukkan secara dominan responden terbiasa makan tidak baik
dengan jumlah sebesar 74 responden (51%). Perilaku makan tidak baik dapat
disebabkan oleh faktor perkembangan teknologi dan kemajuan industri makanan.
Banyaknya pilihan makanan dan hadirnya makanan cepat saji dapat memengaruhi
perilaku serta pola makan remaja (Purwanti & Marlina, 2022).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Jumlah %
Kebiasaan Makan

Baik 71 49
Tidak baik 74 51
MeanSD = 9,44+3,855

Body Image

Positif (<38) 54 37,2
Negatif (=38) 91 62,8
Frekuensi Penggunaan Media Sosial

Rendah (<2x/hari) 46 31,7
Tinggi (=2x/hari) 99 68,3

Durasi Penggunaan Media Sosial
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Variabel Jumlah %

Rendah (<5 jam) 64 44,1

Tinggi (=5 jam) 81 55,9

Intensitas Penggunaan Media Sosial

Rendah (<15) 7 4,8

Tinggi (215) 138 95,2
N =145

Rata-rata skor kebiasaan makan pada penelitian ini adalah 9,44. Rata-rata skor tersebut
digunakan untuk menentukan kategori kebiasaan makan baik dan tidak baik. Hasil rata-
rata skor kebiasaan makanan penelitian yang telah dilakukan ini sejalan hasil sebuah
studi yang dilakukan oleh Yusinta yaitu remaja putri usia 15-18 tahun dengan rata-rata
skor kebiasaan makan 9,68 (Yusintha & Adriyanto, 2018).

Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, diketahui sebesar 86%
responden tidak menghindari makanan yang digoreng, sebesar 87% responden
mengonsumsi camilan manis, sebesar 63% responden tidak menjaga asupan lemak
tetap rendah dan 81% responden tidak memilih asupan lemak rendah. Makanan yang
mengandung kalori, lemak, dan karbohidrat tinggi dapat menyebabkan kegemukkan.
Konsumsi jenis makanan tersebut dapat disebabkan oleh ketika remaja memilih sendiri
makanan yang akan dikonsumsi, mereka tidak melihat bahan yang terkandung dalam
makanan tersebut dan akan cenderung mengonsumsi makanan yang mereka sukai
(Yusintha & Adriyanto, 2018).

Selain itu, diketahui pula sebesar 83% responden tidak mengonsumsi minimal 1
porsi sayur pada makan malam dan hanya 36% responden yang mengonsumsi minimal
1 porsi sayur dalam sehari. Selain itu, sebesar 92% responden tidak mengonsumsi
minimal 3 buah/hari dan hanya 52% responden yang mengonsumsi minimal 1
buah/hari. Sebuah penelitian di Thailand yang dilakukan pada remaja akhir menyatakan
bahwa persentase remaja yang memenuhi kebutuhan asupan buah dan sayur tergolong
rendah. Hal tersebut mendefinisikan bahwa remaja Thailand memiliki kebiasaan makan
yang buruk (Chansukree & Rungjindarat, 2017). Buah dan sayuran mengandung
mikronutrien, apabila kekurangan akan berdampak pada terganggunya proses tumbuh
dan kembang (Purwanti & Marlina, 2022).

Body Image

Body image merupakan penilaian subjektif termasuk di dalamnya pendapat,
pikiran, dan perasaan terhadap penampilan dirinya (Grogan, 2021). Terdapat dua
respon body image menurut Iliyun (2019), yaitu positif dan negatif. Positif adalah ketika
memiliki kemampuan dalam menerima dan percaya diri dengan dirinya sendiri.
Sedangkan negatif adalah ketika seseorang tidak mampu menerima keadaannya dan
persepsi orang lain tentang dirinya (Iliyun, 2019).

Berdasarkan tabel 2, responden sebagian besar (62,8%) merasa dengan body
image negatif. Body image negatif disebabkan oleh ketidakpuasan pada penampilan
mereka karena terdapat penambahan atau kekurangan lemak yang mengakibatkan
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perubahan bentuk tubuh sehingga menyebabkan remaja putri merasa gemuk atau kurus
(Kartika et al.,, 2021). Hasil serupa ditemukan pada penelitian terhadap remaja putri
usia 13-17 tahun di Selangor yang menunjukkan bahwa dari 177 responden, sebanyak
141 responden (79,7%) di antaranya tidak puas dengan body image-nya (Anthonysamy
& Sariman, 2014).

Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, diketahui sebesar 62%
responden sering memperhatikan dan membandingkan bentuk tubuh perempuan lain
dengan bentuk tubuh mereka sendiri serta menganggap bentuk tubuh mereka kurang
bagus dibandingkan orang tersebut. Kegiatan membandingkan tubuhnya dengan orang
lain tersebut dapat menyebabkan depresi, merasa terkucilkan, kehilangan percaya diri,
dan berujung pada gangguan makan (Purwanti & Marlina, 2022). Selain itu, diketahui
pula sebesar 57% merasa takut tubuhnya akan gemuk atau bertambah gemuk. Rasa
takut tersebut normal terjadi pada sebagian besar remaja putri karena keinginan
memiliki tubuh ideal, langsing, dan menarik (Kartika et al., 2021). Ketakutan tersebut
menyebabkan ketidakpuasan karena ketidaksesuaian antara bentuk tubuh impian
dengan bentuk tubuh remaja putri saat ini (Yusintha & Adriyanto, 2018).

Frekuensi

Frekuensi penggunaan media sosial adalah jumlah seseorang menggunakan media
sosial dalam periode tertentu (Karini et al., 2022). Berdasarkan data pada Tabel 2,
frekuensi penggunaan media sosial sebagian besar (68,3%) pada kategori tinggi. Hasil
penelitian ini ditemukan pula pada penelitian yang menunjukkan secara dominan
responden mengakses media sosial dengan frekuensi >1x dalam sehari yaitu sebanyak
41 responden (82%) (Husna & Puspita, 2020). Penelitian di California menunjukkan
hasil yang serupa yaitu 100% respondennya mengakses >1x situs media sosial setiap
hari dengan jenis sosial media yang digunakan di antaranya, yaitu Instagram, Snapchat,
dan Youtube (Smith, 2018).

Durasi

Durasi penggunaan media sosial adalah lamanya waktu yang dilakukan untuk
menggunakan media sosial dengan rentang waktu tertentu (Karini et al, 2022).
Penelitian ini menunjukkan, durasi penggunaan media sosial remaja putri sebagian
besar (55,9%) termasuk tinggi atau dengan durasi 25 jam dalam sehari. Hasil penelitian
Wijaya (2019) pada remaja akhir menunjukkan hasil serupa yaitu sebagian besar
responden menggunakan smartphone-nya dengan durasi rata-rata >5 jam dalam sehari
sebanyak 52 responden (48,1%) (Wijaya, 2019). Sebuah studi yang dilakukan oleh
(Ayylldiz & Sahin, 2022) menunjukkan lama waktu yang dihabiskan oleh responden
dengan tingkat kecanduan media sosial tinggi adalah >4 jam dalam sehari.

Intensitas Penggunaan Media Sosial

Intensitas penggunaan media sosial adalah tingkat penggunaan dan pemanfaatan
layanan media sosial dalam hal frekuensi (dalam sehari) dan durasi waktu (dalam
satuan jam) (Ardari, 2016). Tabel 2 menunjukkan secara dominan responden memiliki
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intensitas penggunaan media sosial tinggi dengan jumlah sebanyak 138 responden
(95,2%). Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, lebih dari setengah
responden (92,4%) diketahui menggunakan media sosial ketika ingin mengurangi
beban pikiran atau stres dalam intensitas tinggi. Sebagian besar responden
menggunakan media sosial dalam intensitas tinggi saat periode relaksasi (86,9%) yaitu
pada saat beristirahat di rumah, saat hendak tidur, dan sedang bersenang-senang
dengan teman atau keluarga. Menurut penelitian Oktaheriyani (2020) tentang
penggunaan media sosial Tiktok menyebutkan bahwa media sosial tersebut digunakan
ketika sedang merasa bosan, ketika sedang bersantai di rumah, dan ketika merasa jenuh
dengan berbagai kegiatan sehingga media sosial tersebut digunakan untuk
menghilangkan beban pikiran sejenak. Sebesar 84,8% responden memiliki intensitas
penggunaan media sosial tinggi ketika berkomunikasi dengan kerabat atau keluarga.
Intensitas tinggi selanjutnya ditunjukkan saat periode terkait akademis (71%) yaitu
pada saat mengerjakan tugas di rumah atau saat sedang mendengarkan pembelajaran di
kelas. Selanjutnya, pemakaian media sosial di tempat umum menunjukkan intensitas
tinggi sebesar 62,7%.

Analisis Bivariat
Hubungan Body Image dengan Kebiasaan Makan

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara body image
terhadap kebiasaan makan responden (p = 0,001). Responden dengan body image positif
mempunyai risiko 0,27 kali (OR = 0,276) memiliki kebiasaan makan baik.

Tabel 3. Analisis Bivariat
Kebiasaan Makan

Variabel Baik Tidak Baik Total P-value  OR (95% CI)
n % n % N %

Body Image
Positif 16 29,6 38 70,4 54 100 0.001* 0,276 (0,134
Negatif 55 60,4 36 396 91 100 ' -0,566)

Frekuensi Penggunaan Media Sosial
Rendah 26 56,5 20 43,5 46 100 0.288* ]
Tinggi 45 45,5 54 545 99 100 '

Durasi Penggunaan Media Sosial
Rendah 34 53,1 30 46,9 64 100 0.469* ]
Tinggi 37 45,7 44 543 81 100 '

Intensitas Penggunaan Media Sosial
Rendah 4 57,1 3 429 7 100

. 0,715** -
Tinggi 67 48,6 71 51,4 138 100
N =145

*Chi-Square signifikan jika p<0,05
**Fisher’s Exact Test signifikan jika p<0,05

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika pada remaja putri di Denpasar
menunjukkan hasil yang sejalan yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara body
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image dengan pola makan (Kartika et al., 2021). Penelitian tersebut menyatakan bahwa
pola makan remaja putri dipengaruhi oleh body image yang dimilikinya. Kebiasaan
makan dapat menjadi perantara antara ketidakpuasan body image dengan gangguan
makan. Ketidakpuasan ini dapat menyebabkan gangguan makan melalui cara lain,
seperti masalah psikososial, di antaranya seperti depresi dan kecemasan (Brechan &
Kvalem, 2015; Devaera et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden dengan body image negatif
memiliki kebiasaan makan baik (60,4%). Hal ini membuktikan remaja dengan body
image negatif tidak membuatnya memiliki kebiasaan makan tidak baik. Body image
negatif tidak menjadi menjadi faktor langsung yang dapat memengaruhi asupan makan
(Juzailah & Ilmi, 2022). Remaja putri yang memiliki body image negatif tapi mempunyai
wawasan terkait gizi yang baik diketahui cenderung memilih jenis makanan yang akan
dikonsumsinya dengan baik (Damayanti, 2016). Diketahui pula mayoritas responden
dengan body image positif memiliki kebiasaan makan tidak baik (70,4%). Hal ini dapat
disebabkan, remaja tersebut cenderung tidak melakukan pembatasan pola makan dan
kurang memerhatikan kandungan gizi pada pemilihan makannya. Kepercayaan diri yang
dimiliki oleh remaja membuatnya tidak mengkhawatirkan bentuk tubuhnya, sehingga
tidak memerhatikan asupan makanan yang dikonsumsi. Faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi body image dengan kebiasaan makan tidak akan memengaruhi remaja
secara mendalam apabila remaja sadar akan kebutuhan gizinya dan faktor tersebut
tidak menghalangi remaja untuk memenuhi kebutuhan gizinya melalui perilaku makan
yang baik (Purwanti & Marlina, 2022).

Penelitian yang dilakukan Saragih et al. (2022) menunjukkan hasil yang berbeda,
yaitu 37,2% respondennya memiliki kebiasaan makan sehat dengan body image positif.
Menurutnya, seseorang yang menerapkan kebiasaan makan baik pasti memiliki body
image yang positif. Hal tersebut disebabkan oleh individu tersebut memiliki perilaku
yang baik dalam memilih makanan dan memenuhi kebutuhan hariannya. Remaja
dengan kebiasaan makan baik tidak memilih-milih makanan, tidak melewatkan waktu
makan, dan tidak melakukan diet berat karena mereka menyadari pentingnya
kebutuhan nutrisi. Memiliki body image positif akan mendorong seseorang menjalani
gaya hidup sehat melalui konsumsi gizi yang seimbang. Orang yang memiliki body image
negatif merasa memiliki bentuk tubuh yang tidak menarik serta cenderung
membandingkannya dengan bentuk tubuh orang lain. Hal tersebut yang memengaruhi
kebiasaan makan yang tidak baik dengan melakukan diet dan pembatasan makan
(Marlina & Ernalia, 2020; Ma’sunnah et al., 2021).

Frekuensi dan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kebiasaan Makan

Hasil uji hubungan bivariat menunjukkan bahwa body image dengan frekuensi
penggunaan media sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan (p = 0,288). Selain
itu, diketahui pula responden yang memiliki durasi penggunaan media sosial rendah
dengan kebiasaan makan baik sebanyak 34 responden (53,1%), sedangkan responden
yang memiliki durasi penggunaan media sosial tinggi dengan kebiasaan makan tidak
baik sebanyak 44 responden (54,3%). Uji hubungan pada penelitian ini juga
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menunjukkan tidak terdapat hubungan antara body image dengan durasi penggunaan
media sosial (p = 0,469).

Penelitian yang dilakukan Karini pada mahasiswa di Kota Makassar menunjukkan
hasil penelitian yang sejalan yaitu tidak terdapat hubungan antara frekuensi dan durasi
penggunaan media sosial dengan perilaku makan (p-value 0,440; 0,624) (Karini et al,
2022). Menurut temuan penelitian tersebut, mahasiswa yang mengakses media sosial
pada jangka waktu lama tidak menjamin menunjukkan perilaku makan yang lebih baik.
Informasi yang terdapat pada media sosial bermacam-macam. Menurut Holmberg et al.
(2016), informasi negatif yang tersaji pada media sosial Instagram, khususnya dari
unggahan mengenai makanan tinggi kalori dan lemak dapat meningkatkan keinginan
pengguna untuk mengonsumsinya. Hal tersebut memengaruhi mereka dalam memilih
makanan yang cenderung menjadi tidak baik.

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara paparan media sosial terhadap
pemilihan makanan pada remaja putri disebabkan oleh setiap individu memiliki tujuan
tertentu dalam menggunakan media sosial dan berdasarkan konten media tersebut
mereka memahami tentang isi dan maknanya sehingga dapat memutuskan dengan baik
bagaimana menggunakannya (Adiba et al, 2020). Sebaliknya, penelitian Shinde
menunjukkan adanya hubungan antara waktu yang dihabiskan untuk menggunakan
media sosial dengan frekuensi pemenuhan keinginan makan pada siswa (p = 0,024).
Akan tetapi, hal tersebut tidak membuat pemilihan makan mereka menjadi tidak baik
karena sebagian besar siswa tersebut memenuhi keinginan makannya dengan
mengonsumsi makanan yang dimasak dan tersedia di rumah mereka (Shinde & Garg,
2020).

Penelitian Karmila pada tahun 2020 menjelaskan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara durasi dan frekuensi penggunaan media sosial Instagram dengan
perilaku makan pada mahasiswa (p<0,05) (Karmila, 2020). Hasil penelitian lain yang
tidak sejalan terdapat pada penelitian yang menyatakan adanya hubungan frekuensi dan
durasi penggunaan instagram dengan perilaku pemilihan makanan jajanan pada remaja
(Masitah & Sulistyadewi, 2021). Perbedaan kedua hasil penelitian tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan karakteristik subjek, fokus media sosial yang berbeda
(hanya media sosial Instagram), dan lokasi penelitian.

Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kebiasaan Makan

Hasil uji bivariat pada variabel intensistas menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara intensitas penggunaan media sosial dengan kebiasaan makan (p = 0,715) (p-value
> 0,05). Temuan penelitian ini tidak menunjukkan hasil yang sebanding dengan
sebagain besar penelitian yang menyebutkan adanya hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan kebiasaan makan. Penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya (2019) tentang intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku makan pada
emerging adults menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai p-value 0,002 dan
berkorelasi posisitf (r= 0,294). Penelitian tersebut menyatakan bahwa peningkatan
intensitas penggunaan smartphone bersamaan dengan meningkatnya perilaku. Perilaku
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makan tersebut dapat timbul karena adanya emosi, perubahan suasana hati (mood), dan
pemicu dari luar.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan lebih dari setengah responden dengan
intensitas penggunaan media sosial tinggi memiliki kebiasaan makan tidak baik
(51,4%). Intensitas tinggi dalam penggunaan smartphone dan media elektronik lain
diketahui dapat meningkatkan asupan kalori yang berasal dari makanan dan minuman
manis dengan tingkat konsumsi diketahui lebih tinggi pada remaja putri (p<0,05)
(Kartal & Rakicioglu, 2020). Intensitas penggunaan smarthphone untuk mengakses
informasi, hiburan, dan menelusuri media sosial dengan durasi tinggi dapat mengurangi
jumlah asupan makan sehat di antaranya sayur dan buah dan meningkatkan asupan
minuman berkarbonasi dan minuman manis (Ryu, 2021).

Pada remaja, penggunaan internet yang tidak terkontrol memberikan efek negatif.
Hal tersebut di antaranya dapat memengaruhi peningkatan kebiasaan makan yang tidak
teratur serta risiko gangguan makan. Penggunaan media sosial tidak hanya berdampak
pada keinginan makan, tetapi juga pada perilaku impulsif yang dapat berkontribusi pada
perubahan kebiasaan makan. Perilaku impulsif kemungkinan menjadi faktor dalam
terjadinya perilaku binge eating. Binge eating didefinisikan sebagai keinginan
mengonsumsi makanan dalam jumlah besar dan sulit untuk dikendalikan. Meningkatnya
kecanduan penggunaan media sosial diketahui bersamaan dengan meningkatnya nilai
body mass index (BMI) (Ayyildiz & Sahin, 2022; Filippone et al., 2022).

Berbeda dengan penelitian Firdausi et al. (2022) yang menyebutkan bahwa
sebagian besar respondennya memilliki durasi penggunaan media sosial (Instagram)
yang tergolong light user (<3 jam) sebesar 58,3%, frekuensi akses informasi <3
kali/minggu (72,9%), dan memiliki perilaku makan yang baik dengan keberagaman
pangan tinggi (66,7%). Menurut temuan penelitian tesebut, lama waktu yang dihabiskan
seseorang dalam menggunakan media sosial tidak serta merta mengubah perilaku
makannya. Informasi yang terdapat pada media sosial tersebut tidak memengaruhi
perilaku makan seseorang karena pengetahuan gizi yang dimilikinya. Pemahaman yang
baik mengenai gizi menyebabkan seseorang memiliki pola makan yang baik (Berliandita
& Hakim, 2021).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara body image dengan kebiasaan makan pada remaja putri
(p = 0,001) dan tidak terdapat hubungan antara frekuensi (p = 0,288), durasi (p =
0,469), dan intensitas (p = 0,715) penggunaan media sosial dengan kebiasaan makan.
Diharapkan bagi siswi untuk memerhatikan intensitas penggunaan media sosial serta
memperbaiki persepsi body image untuk mencegah perubahan kebiasaan makan yang
memicu masalah kesehatan dan bagi sekolah untuk dapat mengadakan penyuluhan
mengenai kebiasaan makan yang tepat. Diharapkan pula untuk pengembangan
penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak faktor, seperti pengetahuan,
pengaruh teman seumuran, atau faktor psikologis terhadap kebiasaan makan agar dapat
menggambarkan kebiasaan makan dengan lebih akurat.
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